5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 33

responden mengenai tingkat pengetahuan tenaga kefarmasian terhadap

penyimpanan obat High Alert di apotek wilayah Kabupaten Jombang

bagian utara dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tingkat pengetahuan tenaga kefarmasian yang berada di potek di
wilayah Kabupaten Jombang bagian memiliki tngkat persentase
berkategori baik sebesar 76%, berkategori cukup 21%, dan
berkategori kurang 3%. Sedangkan penyimpanan obat High Alert di
Apotek di wilayah Kabupaten Jombang bagian utara memiliki
tingkat persentase berkategori baik sebesar 76%, berkategori cukup
21%, dan berkategori kurang 3%.

Hasil uji Chi Square menunjukkan tidak ada hubungan bermakna
antara tingkat pengetahuan tenaga kefarmasian tentang obat High
Alert terhadap penyimpanan obat High Alert.

Saran

Untuk apotek disarankan mengevaluasi tingkat penyimpanan obat
high sesuai standar peraturan operasional yang tertera dalam 1Al
Tahun 2013 “Contoh-Contoh Standar Prosedur Operasional”
ataupun Permenkes no 11 tahun 2017 dan Permenkes no 72 tahun
2016 untuk mengurangi resiko medications error.

Untuk tenaga kefarmasian disarankan meningkatkan tingkat
pengetahuan mengenai penyimpanan obat High Alert dengan

mengikuti seminar ataupun kegiatan perbekalan farmasi lainnya.
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Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini
dengan melakukan penelitian mengenai penyimpanan obat High
Alert yang umum di apotek karena asumsi obat High Alert antara
apotek berbeda.

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini
dengan memperbanyak responden penelitian karena semakin

banyak sampel maka semakin baik hasil penelitian tersebut.
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